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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang akan digunakan penulis dagmmnelitian ini
adalah metode deskriptif analisis. Berdasarkan glatey diperoleh dari Pusat
Referensi Pasar Modal, bank yang tetghpublic dan masih aktif bertransaksi
serta terdaftar di BEI sampai tahun 2003 sebanyakahk. Pengambilan data
bersifat purposive sampling yaitu teknik sampling yang dilakukan oleh peneliti
jilka' mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentalard pengambilan
sampelnya.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam merstkfus sekelompok
manusia, objek, suatu set kondisi, suatu sistenelpi@n, ataupun suatu kelas
peristiwva pada masa sekarang dengan tujuan mendesktipsi gambaran atau
lukisan secara sistematis faktual dan akurat memgikta-fakta, sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki (Sugiy@003 : 56).

3.2. Definisi dan Operasionalisas variabel
3.2.1. Definis variabe

Menurut Sugiyono (2007: 31),"variabel penelitipada dasarnya adalah
sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetag&hrpeneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebemudian ditarik

kesimpulannya. Sesuai dengan judul “ Pengaruh Résimngan terhadap opini
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Going concern pada Bank-BanlGo Public” maka variabel penelitiannya terdiri
dari :
1) Variabel bebas (X) atdundependent Variabel

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarulabed tidak bebas.

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel indejeen atau variabel bebas

(X) yaitu rasio keuangan.

Rasio keuangan tingkat kesehatan bank sesuai dgmgaglitian yang

dilakukan oleh Titik Aryati dan Hekinus manoa yangliputi:
a) Capital Adequacy ratio (CAR)(X1)

Capital Adequacy ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank mengandung resiko (kredit, peagn, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana atogendiri bank disamping
memperoleh dana-dana dari sumber diluar bank, tsedana masyarakat,
pinjaman (utang) dan lain-lain (Dendawijaya,2002)12
Rumus dasafCapital Adequacy ratio secara matematis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

CAR == modal inti + modal pelengkap

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko

b) Kualitas Aktiva Produktif yang diklasfikaskan terhadap aktiva
produktif (X2)
Aspek kualitas aktiva produktif didasarkan padaivaktproduktif yang

diklasifikasikan terhadap aktiva produktif yangitling sebagai berikut:
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KAP = kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan

aktiva produktif

c) Net Profit Margin (NPM)(X3)

Penilaian terhadap manajemen merupakan penilaidradap kemampuan
bank dalam mengelola dana yang ada serta menghkasikian potensi yang lain
yang terdapat dalam bank guna mencapai tujuamtertBenilaian tersebut dapat

bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

NPM = |aba sebelum pajak

operating income
d)  Return on Assets (ROA)(X4)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan mareje dalam
memperoleh keuntungan atau (laba) secara keseluriBemakin besar ROA
suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungag giecapai bank tersebut dan
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segggenaan asset.

ROA = l|aba bersih X 100%

total aktiva

€) Rasio Biaya (beban) Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO)(Xs)
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Rasio biaya operasional terhadap pendapatan opeaasi yaitu
menunjukkan keefisienan dari biaya-biaya yang didwdan dalam kegiatan
operasional, yang ditujukan untuk memperoleh pesat@apoperasional.

BOPO = biaya operasional

pendapatan operasional

f)  Rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar (CMMI) (Xg)

Persentase dari rasio ini menunjukkan besarnyajkmmabersihcall money
terhadap aktiva lancar atau aktiva yang palingidikdi bank. Jika rasio ini
semakin kecil nilainya, likuiditas bank dikatakamkap baik karena bank dapat
segera menutup kewajiban dalam kegiatan pasar aatay bank dengan alat
likuid yang dimilikinya.

Aktiva lancar adalah berupa uang kas, giro pada fltifikat Bank
Indonesia, dan surat berharga pasar uang (SBP\J)tetah diendors oleh bank
lain. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

kewajiban bersilcall money

aktiva lancar
g) Loan toDeposit Ratio (LDR)(X7)
Rasio ini menunjukkan seberapa besar pinjaman yhiogrikan didanai
pihak ketiga.

LDR = kredit yang diberikan

dana yang diterima oleh bank

2. Variabel Terikat (Y) atau Dependen Variabel
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Variabel dependen adalah tipe variabel yang dkalasatau dipengaruhi
oleh variabel independen. Variabel dependen sedisgbut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yamgedgaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam pemeiiti, variabel dependen atau

variabel terikat (Y) adalah opigbing concern pada bank-bango public.

3.2.2. Operasionalisas Variabel

Operasionalisasi variabel merupakan konsep-konsey yakan diteliti,
sehingga dapat dijadikan pedoman guna menghindssal&hpahaman dalam
menginterprestasikan permasalahan yang akan draiddam penelitian.

Berikut ini variabel-variabel yang dioperasionalkaalam penelitian.

Variabel-variabel tersebut selengkapnya adalahgse terikut:



Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Variabel dimensi Indikator Skala
Rasio Keuangan | Capital Adequacy | Perbandingan Rasio
sebagai Prediksi | ratio (CAR) antara modal

Kebangkrutan (X) | (Xy) terhadap aktiva
tertimbang
menurut resiko
Aktiva Produktif | Perbandingan Rasio
yang antara aktiva
diklasifikasikan | produktif yang
terhadap aktiva | diklasifikasikan
produktif terhadap aktiva
(X2) produktif
Net Profit Margin | Perbandingan Rasio
(NPM) antara laba bersih
(X3) dengan
pendapatan
operasionalnya
Return on Asset Perbandingan Rasio
(ROA) antara laba
(X4) sebelum pajak
terhadap total
aktiva
BOPO Perbandingan Rasio
(X5s) antara biaya
operasional
terhadap
pendapatan
operasional
Kewajiban Bersih| Perbandingan Rasio
call antara kewajiban
moneyterhadap bersihcall money
aktiva lancar terhadap aktiva
(CMMI) lancar
(Xe)
Loan to Deposit Perbandingan Rasio
Ratio (LDR) antara total
(X7) pinjaman
terhadap total
deposit.
Opini going concern | Opini going Unqualified Nominal
Pada Bank-bank Go | concern going concern
public dan unqualified
(Y) non going

concern

53



54

3.3. Populas dan Teknik Sampling
3.3.1. Populas

Populasi adalah sekumpulan individu dengan ksaberta ciri-ciri yang
telah ditetapkan (Nazir, 2004:325). Populasi daf@nelitian ini adalah semua
bank yang sudaljo public di Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Pusat Referensi Pasar Modal, bank yang tedjahpublic dan masih aktif
bertransaksi dan terdaftar di Bursa Efek Indongsmpai tahun 2003 sebanyak 24
bank.

Alasan penulis menggunakan perusahaan yangdelpiblic adalah:
1. Informasi tentang perusahaan perbankan yang tgtahpublic lebih
terbuka dalam publikasi data dan mudah diperolebyarakat luas serta
tingkat transparansinya lebih tinggi dibandingkaank yang belungo
public.
2. Perusahaan perbankan yang tet@h public dapat mewakili aktivitas
perusahaan perbankan yang ada di Indonesia.
3. Diharapkan sampel yang diambil mempunyai tingkainbgenitas data
yang cukup tinggi.
3.3.2 Sampd

Untuk memudahkan penelitian perlu diterapkan samgpel merupakan
bagian dari jumlah populasi dengan memperhatikabdahan dari sampel yang
akan diambil. Menurut Sugiyono (2007:73) menyebaitkahwa’sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikari populasi tersebut”.
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Pengambilan sampel bersifatirposive sampling yaitu teknik sampling
yang dilakukan oleh peneliti jika mempunyai pertangan-pertimbangan tertentu
dalam pengambilan sampelnya. Perusahaan yanghdgulilah perusahaan yang
memenubhi kriteria dibawabh ini:

1. Perusahaan-perusahaan yang dikategorikan kedal@&enesaktor industri
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesmpsa dengan 2003.
pemilihan emiten ini berdasarkan pertimbangan penehhwa sektor
keuangan terkena dampak krisis ekonomi yang culagarbdan peneliti
ingin. menghindari pengaruh perbedaan karakterigtikara perusahaan
perbankan yang telayp public dengan perusahaan perbankan yang tidak
go public.

2. Emiten perbankan yang menerbitkan laporan keuargapat tahun
berturut-turut.

3. Laporan keuangan harus mempunyai tahun buku yamgklbe 31
Desember. Hal ini untuk menghindari adanya penganpadrsial
perhitungan laporan keuangan.

4. Laporan keuangan yang mengeluarkan opmgualified going concern
danunqualified non going concern.

Karena ketersediaan data laporan keuangan yangbitkéen emiten
perbankan selama empat tahun berturut-turut yaiilaintahun 1999-2003 dan
mempunyai tahun buku yang berakhir 31 Desemberaraakten perbankan yang
memenuhi kriteria-kriteria tersebut diatas terdeggdtanyak 20 emiten yang akan

dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dilipatia tabel di bawah ini.
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Tabel 3.2

Daftar Nama Emiten

NO Nama emiten
1 | P.T.Bank Artaniaga Kencana Thk
2 | P.T. Bank Negara Indonesia Thk
3 | P.T. Bank Buana Indonesia Tbk
4 | P.T. Bank Bumiputera Tbk

5 P.T. Bank Central Asia Thk

6

7

8

P.T.Bank Internasional Indonesia Tbk
P.T.Bank CIC Internasional Thk
P.T.Bank Danpac Thk

9 P.T. Bank Danamon Indonesia Tbk

10 | P.T. Bank Eksekutif Internasional Tbhk
11 | P.T.Bank Global Internasional Tbk

12 | P.T.Bank Inter Pasifik Tbhk

13 | P.T.Bank Mayapada Internasional Thk
14 | P.T.Bank Mega Tbk

15 | P.T.Bank Niaga Tbk

16 | P.T.Bank NISP Tbk

17 | P.T.Bank Nusantara Parahyangan Tbk
18 | P.T.Bank PikkoTbk

19 | P.T. Bank Pan Indonesia Thk

20 | P.T. Bank Swadesi Tbk

Sumber: JSX Monthly Statistics, April 2003

3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkaaka dibutuhkan
data dan informasi yang mnedukung penelitian irataDyang digunakan dalam
penelitian ini adalah data perusahaan perbankag telahgo public di Bursa
Efek Indonesia yang diambil berdasarkanss section dan time series selama

kurun waktu 1999-200%ross Section yaitu studi satu tahap yang datanya berupa
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beberapa subjek pada waktu tertentu sedank@series yaitu studi yang data
penelitiannya berupa data rentetan waktu. Penelitiemenggunakan kombinasi
dari kedua metode tersebut untuk mendapatkan datg giperlukan dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digameadalah:
1. Studi Dokumentasi
Menurut Arikunto (2002: 236) Metode dokumentasitlyanencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatamskrip, bukti, surat
kabar, majalah, dan lain sebagainya.
2. Studi kepustakaan
Teknik ini dilakukan secaréibrary research maupuninternet research
untuk menambah wawasan dan informasi mengenai amagahg dikaji,
yang berfungsi sebagai tinjauan pustaka guna memgulkdata-data
sekunder yang diperoleh dari objek penelitian s&f@rensi lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.
3.4.2 Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian selalu diperlukan instrumen yakgnadigunakan untuk
membuktikan hal yang akan ditelit. Menurut Arikan{2002; 136), yang
dimaksud dengan instrumen penelitian adalah “déat fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekemyen lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkapn d&stematis sehingga lebih
mudah diolah.”
Dalam penelitian ini diperlukan adanya sejumlahadggng dapat

dipergunakan sebagai bahan analisis untuk menglaakla tidaknya pengaruh
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rasio keuangan terhadap opguing concern pada bank-bango public. Dengan
demikian jenis data yang diperlukan adalah lap&earangan, neraca, dan laporan
laba rugi bank-bango public yang terdaftar di BEI periode 1999-2003 dari Pusat

Referensi Pasar Modal Bursa Efek Indonesia.

35 Teknik AnalisisData dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Teknik AnalisisData

Data yang telah dikumpulkan selama penelitiaratiderlebih dahulu
sehingga dapat menyajikan informasi yang lebih rhugiatuk diinterpretasikan
dan dianalisis lebih lanjut. Berikut adalah langkammgkah teknik analisis data
yang dilakukan dalam penelitian:
Berikut adalah tahap-tahap analisis pengolahanydaig diajukan oleh peneliti:

1) Mendapatkan data berupa laporan keuangan perusgaagrakan diteliti
yaitu neraca serta laporan laba rugi untuk periateg berakhir pada 31
Desember 1999-2003 yang diperoleh dari data puthiiik Indonesian
Capital Market Directory yang ada di Pusat refar@asar Modal Bursa
Efek Jakarta.

2) Menghitung rasio keuangan yang diperlukan dalamehahresi logistik
untuk masing-masing perusahaan selama tahun 198R-20

3) Mendapatkan opinigoing concern yang dikeluarkan auditor terhadap

sampel perbankan yang diteliti oleh peneliti.
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4) Melakukan analisis statistik untuk menguji apakakia-rasio keuangan
pada emiten perbankan berpengaruh terhadap gging concern yang
dikeluarkan auditor.
3.5.2. Rancangan Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis kerja yang penulis gunakaka hipotesis yang
akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengajage mana keakuratan suatu
variabel terhadap variabel lainnya. Pengujian l&gstini penulis menggunakan
teknik regresi logit untuk mengetahui pengaruhad&suangan sebagai prediksi
kebangkrutan terhadap opigbing concern yang dikeluarkan auditor. Metode
yang digunakan adalaBnter. Metode ini dilakukan dengan cara memasukkan
semua variabel secara bersama-sama. Pada setiap t@an dilakukan
pembuangan terhadap variabel yang paling tidakifsign sampai diperoleh
model regresi yang paling baik. Model yang digumakialam penelitian ini
adalah:

1
Pi =1 - + + + + + + + i
|.1+e (Bo BlXil Binz Bina BAXM Bins BGXiG B?Xi?J

Dengan:

Pi = Probabilita opini going concern yang tlileekan auditor

Xil =Capital Adequacy Ratio (CAR)

Xi2 = Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif (KAP)

Xi3 = Net Profit Margin (NPM)
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Xi4 = Return On Asset (ROA)
Xi5 = Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapssaional (BOPO).
Xi6 = rasio Kewajiban bersiGall Money terhadap aktiva lancar (CMMI)

Xi7 =Loanto Deposit Ratio (LDR).

Rancangan pengujian hipotesis yang dilakukan hdalbagai berikut:

1) Penetapan Model Regresi

Penguijian hipotesis dalam penelitian ini menggunakadel logit (regresi
logit ). Pemilihan logit model ini dianggap cocolkr&na variabel dependennya
berupa variabel dumminary dependent variabel) atau bersifat dikotomi. Untuk
itu logistic regression masih tetap lebih baik digunakan dalam analisia datuk

penelitian ini dibanding regresi linier.

Dalam penelitian untuk melihat apakah variabel belaberpengaruh
terhadap variabel tidak bebas Y yang berbentukgkatemodel logistik bisa

dibentuk ke dalam dua model empiris Model logitagalah:

g(X) = Bo + BLX1 +P2X2 + ...+ P7X7 (Hosmer, 1989:25)

Model peluangnya adalah:

P= L
1+ e_lbo+b1x 1+b2X z+"'+b7 X 7]

Dimana :

P = Probabilita opini going concern yang dikedan auditor.
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Bl..b7 = koefisien regresi logistic.

X1...X7 =variabel independent.

2) Uji kecocokan Mode!:

Uji kecocokan model dilakukan untuk mempelajari aggj mana
kecocokan model regresi logistik yang diperolehtudnmelakukan pengujian

digunakan statistik ujChi_square.

Statistic ujiChi-Sgquare sama dengan selisih -2Log Likelihood (0) (tanpa
variabel bebas) dan -2Log Likelihood (1) (termasakiabel bebas). Statistic ini

dipakai untuk menguiji hipotesis:

Ho : Bl =p2 =...=9 =0

Ha : tidak semugi=0.i=1,2,...,9

kriteria uji = Tolak Ho pada taraf kekeliruan dan derajat bebas

(db=p=jumlah parameter) jikg hitung >2(1-o)p

Uji signifikansi masing-masing koefisien regresiriael Bebas/prediktor
(uji perbedaan antar kelompok) Untuk menguji sigaiisi (keberartian)
perbedaan kedua kelompok individu di dalam poputiigunakan hipotesis

statistik sebagai berikut:

Ho: Bi =0

Ha : Bi#0 ;i=1,2,...,7



62

Dimana hipotesis nol menyatakan bahwa kedua kel@nmatvidu (dalam
populasi ) tidak mempunyai perbedaan untuk mendetelini going concern
yang dikeluarkan auditor berdasarkan variabel bghag sedang diuji. Jadi jika
hipotesis nol diterima berarti variabel yang dugipat dikatakan tidak signifikan
untuk menyebabkan opimgjoing concern. Sebaliknya, jika hipotesis nol ditolak
dan yang diterima hipotesis alternative (Ha) beraatiabel yang diuji dapat
dikatakan signifikan untuk menyebabkan opjoing concern yang dikeluarkan
auditor. Untuk menguiji hipotesis diatas digunakatistic Wald yang mempunyai

(pendekatan) distribusthi-Square.

Statistik uji Wald adalah:

Dimana:

:Bi = adalah nilai taksiran koefisien regresyistk variabel ke-i yang

diperoleh.

SE (,Bi): adalah nilai standar error dari taksiran koefisegresi logistik variabel

ke —i yang diperoleh.

Kriteria uji : tolak Ho pada yang ditetapkan (pengujian signifikan) jika

2
W >X(1—a):l.



